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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menegvaluasi karakterisitik kimia tanah dari lahan agroforestri
pada berbagai tipe tutupan lahan di Hutan Pendidikan Unram Desa Senaru Kecamatan Bayan
Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Pendidikan Senaru Lombok Utara
dan analisis tanah dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Biologi Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Mataram pada bulan September- November 2022. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan teknik survei lapangan. Metode deskriptif dimulai
dengan pengumpulan data, analisis data dan interpretasi data. Karakterisitik kimia tanah (pH, C-
organik, Kapasitas Tukar Kation (KTK), Nitrogen, Fosfor, dan Kalium) diperoleh dengan analisis di
laboratorium. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik kimia tanah di Kawasan Hutan
Pendidikan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Senaru relatif sama. Secara umum status kesuburan
tanah khususnya status hara pH, C-organik, Kapasitas Tukar Katfion (KTK), Nitrogen, Fosfor, dan
Kalium) berkisar dari baik sampai sangat baik.

Kata Kunci: Agroforestri, Kimia Tanah, Kesuburan Tanah

Abstract: This study aims to evaluate the chemical characteristics of the soil from agroforestry land on
various types of land cover in the Unram Educational Forest, Senaru Village, Bayan District, North
Lombok Regency. This research was carried out in the Senaru Educational Forest, North Lombok and
soil analysis was carried out at the Soil Chemistry and Biology Laboratory, Faculty of Agriculture,
University of Mataram in September-November 2022. The method used in this study was a descriptive
method using a field survey technique. The descriptive method begins with data collection, data
analysis and data interpretation.  Soil chemical characteristics (pH, C-organic, Cation Exchange
Capacity (CEC), Nitrogen, Phosphorus, and Potassium) were obtained by analysis in the laboratory.
The results of this study indicate that the chemical characteristics of the soil in the Senaru Educational
Forest Area with Special Purposes (KHDTK) are relatively the same. In general, soil fertility status,
especially nutrient status (pH, C-organic, Cation Exchange Capacity (CEC), Nitrogen, Phosphorus,
and Potassium) ranges from good to very good.
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PENDAHULUAN

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Senaru memiliki kekayaan alam yang cukup beragam. Hal
ini sebagaimana disebutkan oleh Prastiyo, et al., (2016) bahwa Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR)
sangat kaya akan keanekaragaman hayati flora dan fauna sebagai sumber plasma nutfah, Potensi ini dapat
dijadikan sebagai pengembangan iimu pengetahuan, pendidikan, penelitian dan wisata alam. Namun secara
alamiah dan aktivitas manusia (antropogenik) dapat menyebabkan peran hutan tersebut menjadi kurang maksimall
atau sebaliknya. Dengan demikian informasi tentang karakteristik hutan khususnya keadaan vegetasi, kondisi biofisik
lahan termasuk sifat-sifat kimia tanah sangat penting sebagai acuan dalam pengelolaan kawasan hutan
agroforestri jangka panjang (Idris, et al., 2013).

Menurut Arrijani, et al., (2006) jenis vegetasi merupcakan salah satu data dan informasi penting yang
dibutuhkan dalam pengembangan suatu model pengelolaan hutan. Pada kawasan hutan KHDTK terdapat 32 jenis
vegetasi yang tersusun dalam tingkat semai, pacang, tiang dan pohon. Beberapa vegetasi penyusun merupakan
penghasil produk hasil hutan bukan kayu, yaitu gaharu (Gyrinops verstegii), kemiri (Aleurites moluccana), durian
(Durio zibenthinus), dan nangka (Artocarpus heterophyllus) (Idris, et al., 2013). Tetapi pada kondisi saat ini terdapat
beberapa tutupan lahan agroforestri yaitu agroforestri kopi, kakao, porang, mahoni dan sengon. Pada masing-
masing agroforestri ini belum ada baseline data tentang sifat kimia tanahnya. Banyaknya vegetasi seperti struktur
dan komposisi yang terdapat pada suatu wilayah menjadi cerminan dari hasil interaksi antara berbagai faktor
lingkungan serta dapat berubah akibat faktor aktivitas manusia (antropogenik) (Sundarapandian dan Swamy,
2000).

Tutupan Iahan adalah kenampakan material fisik di permukaan bumi dimana tutupan lahan
menggambarkan keterkaitan antara proses alami dan proses sosial. Tutupan lahan juga dapat menyediakan
informasi yang pentfing bagi keperluan pemodelan dan untuk memahami fenomena alam yang ferjadi di
permukaan bumi. Data tutupan lahan juga digunakan dalam mempelagjari perubahan iklim dan memahami
keterkaitan antara aktivitas manusia dan perubahan global. Informasi tutupan lahan yang akurat merupakan salah
satu faktor penentu dalam meningkatkan kinerja dari model-model ekosistem, hidrologi, dan atmosfer. Selain itu,
futupan lahan juga menyediakan informasi dasar dalam kajian geoscience dan perubahan global (Sampurno dan
Thorig, 2016).

Sifat kimia tanah didefenisikan sebagai keseluruhan reaksi kimia yang berlangsung antar penyusun tanah
dan bahan yang ditambahkan dalam bentuk pupuk ataupun pembenah tanah lainnya. Faktor kecepatan semua
bentuk reaksi kimia yang berlangsung dalam tanah mempunyai kisaran agak lebar, yakni sangat singkat dan luar
biasa lamanya. Pada umumnya, reaksi-reaksi yang terjadi didalam tanah diimbas oleh findakan dan faktor
lingkungan tertentu (Sutanto, 2005). Peranan sifat kimia tanah sangat besar dalom menentukan tanah tersebut
subur atau tidak. Kesuburan tanah dapat diartikan sebagai kondisi optimal tanah dan hara yang dibutuhkan oleh
tfanaman dalam produksi cukup dan berimbang di dalam tanah (Suriadikarta, 2010).

Sifat kimia tanah menunjukkan aktivitas ion yang tidak dapat dilihat secara langsung namun dapat diuji
dengan menggunakan bahan-bahan kimia. Sifat kimia tanah sangat penting untuk menetukan tingkat kesuburan
tanah. Sifat kimia fanah juga dapat digunakan sebagai rekomendasi dalaom pemupukan unfuk unsur hara
fanaman (Wilson, et al., 2015). Oleh karena itu pada penelifian ini akan mengevaluasi beberapa sifat kimia tanah
seperti pH, N, P, K, KTK dan C-organik pada kawasan KHDTK Senaru. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi sifat kimia tanah pada berbagai tipe tutupan lahan di KHDTK di desa Senaru. Informasi yang
diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan KHDTK Senaru kedepannya.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui kegiatan survei lapangan. Kegiatan survei lapangan
meliputi penentuan titik lokasi pengambilan sampel, pengambilan sampel tanah dilanjutkan dengan analisis di
laboratorium dan kemudian pengelolaan data. Penelitian ini diloksanakan pada bulan September sampai dengan
bulan November 2022. Lokasi penelitian berada di kawasan hutan pendidikan Desa Senaru Kabupaten Lombok
Utara. Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Biologi Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Mataram.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, pisau lapangan, ring sampel, meteran, cangkul,
sekop, linggis, kertas label, ember besar, oven, penggaris, cawan, botol kocok, plastik dan alat-alat di Laboratorium
Kimia Tanah. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah, air, H2SO4 dan bahan-
bahan di Laboratorium.

Sebelum dilokukan kegiatan pengambilan sampel maka dilakukan beberapa kegiatan diantaranya
terlebin dahulu dilakukan persiapan seperti mengumpulkan peta administrasi kawasan Hutan Pendidikan Desa
Senaru. Fungsi peta administrasi dalam penetapan lokasi pengambilan sampel ini adalah untuk memastikan lokasi
daerah survei berada pada administrasi desa Senaru dan memahami jarak lokasi yang akan ditempuh selama
melakukan pengambilan sampel. Selanjutnya disiapkan form kondisi biofisik kawasan dan persiapan alat serta
bahan yang akan digunakan selama pengambilan sampel tanah.
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Sebelum dilakukannya pengambilan sampel, terlebih dahulu dilakukan survei pendahuluan yang bertujuan
untuk melihat kondisi umum lahan di lokasi penelitian. Dalam survei pendahuluan ditentukan beberapa klaster
pengambilan sampel tanah. Survei pendahuluan mengacu kepada peta kawasan Hutan Pendidikan Desa Senaru,
kemudian ditentukan beberapa titik koordinat untuk pengambilan sampel. Adapun lokasi pengambilan sampel
tanah sebagai berikut:

PETA LOKASI PENGAMBILAN CONTOM TANAM
DESA SENARU, BAYAN, LOMBOK UTARA

runars

W e Loy —— 2
0] Pertankn Lot Sy
W e
Kawasan Pengambilan Contoh Tanaly
@ 4G igsony Baad Caces!
@ A< (Agrokoresary Base Colte)
@ A0 (Agrotarenry Raved Mabuoni)

A (agr s

@ 5 (agotresy Bxsed SengeonAbI chinesss|

rosy
ey S

/N

neTReve e oom 1wy

Gambar 1. Peta Titik Sampel Penelitian di Kawasan Hutan Pendidikan Senaru
Penentuan fitik sampel ini dilakukan secara acak (random sampling), yaitu penentuan titik secara acak pada
suatu lahan dan semua populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi fitik pengambilan
sampel. Penetapan titik pengambilan sampel ini dibagi menjadi 5 kluster Agroforestri seperti yang diuraikan berikut.

Tabel 1. Jumlah Titik Sampel pada Masing-masing Kedalaman dan Tipe Agroforestri.

No Agroforestri Jumlah Titik Sampel Kedalaman 0-10 cm Kedalaman 10-20 cm
1. Mahoni 4 N v
2. Sengon 4 v v
3. Cacao 4 v v
4, Kopi 4 v v
5. Porang 4 v v

Sampel tanah diambil pada 4 fitik di setiap agroforestri dengan kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm.
Pengambilan sampel tanah menggunakan ring sampel berukuran 10 cm untuk analisis pH tanah, C-organik, KTK, N-
total, P-tersedia dan K-tertukar. Setelah tanah diambil menggunakan ring sampel tanah dikeluarkan dari ring sampel
dan dimasukkan ke dalam kantong palstik. Sampel tanah yang sudah diambil dan dikumpulkan kemudian dikering
anginkan. Setelah itu sampel tanah pada fitik 4 dikompositkan pada setiap fitik yang lain (titik 1, 2 dan 3) kemudian
ditumbuk hingga halus dan diayak menggunakan ayakan ukuran 0.5 mm untuk analisis KTK (Kapasitas Tukar Kation),
C-Organik, N-total, P-tersedia dan K-tertukar dan ayakan ukuran 2 mm untuk analisis pH.

Andalisis sampel tanah dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Biologi Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Mataram. Andalisis sifat kimia tanah yang akan dilakukan untuk mengetahui status pH, KTK (Kapasitas Tukar Kation),
C-Organik, N-total, dan P-tersedia. Metode yang digunakan untuk analisis sifat kimia tanah yaitu C-Organik
difetapkan dengan menggunakan metode walkey and Black, pH ftanah ditetapkan menggunakan metode
elekiroda, KTK (Kapasitas Tukar Kation) ditetapkan dengan menggunakan metode pengestrak amonium asetat pH
7, unsur hara N-total dengan menggunakan metode Kjedahl, unsur hara P-tersedia dengan menggunakan metode
Bray 1 dan unsur hara K-tertukar ditetapkan menggunakan pengestrak Amonium Asetat pH 7.
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Analisis statistik digunakan untuk menganlisis data yang sudah diperoleh. Untuk memebedakan variasi data pada
masing-masing klaster maka dilakukan andalisis keragaman Analysis of Varians (ANOVA). Apabila didapatkan nilai
hasil analisis yang signifikan maka akan dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Kemudian hasil
data akan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Biofisik Lahan Hutan Kawasan Senaru

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Senaru merupakan kawasan dengan tujuan pendidikan yang
berada di wilayah Desa Senaru Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara (SK Menteri Kehutanan No SK
392/Menhut-11/2004) yang dikelola oleh Universitas Mataram. Luas wilayah KHDTK Senaru adalah 225,7 ha berada
pada ketinggian 440-850 m dari permukaan laut (d.p.l) dengan posisi geografis antara 08018'08"LS — 08021'07" dan
116022'41" BT — 116025'41" BT.

Secara umum kawasan hutan ini memiliki topografi dan bentuk lahan yang bergelombang sampai berbukit.
Lahan pada wilayah KHDTK Senaru didominasi oleh lahan berlereng agak curam yaitu sekitar 86,94 ha (42,52%) dari
total wilayah hutan. Kawasan Hutan Senaru memiliki curah hujan tahunan sesebesar 1100 mm, dengan bulan basah
sebanyak 3 bulan dan bulan kering sebanyak 5 bulan (Stasiun Senaru tahun 2015). Curah hujan tertinggi pada bulan
Januari sebesar 334 mm dan terendah pada bulan September dan Oktober sebesar 0.0 mm.

Menurut Arrijani, et al., (2006) pada kawasan Hutan Senaru memiliki 32 jenis vegetasi yang tersusun dalam
fingkat semai, pacang, tiang dan pohon. Beberapa vegetasi merupakan penghasil produk hasil hutan bukan kayu,
yaitu gaharu, kemiri, durian, dan nangka. Dari bebeerapa jenis vegetasi tersebut, pada KHDTK sekarang ini memiliki
beberapa klaster agroforestri dengan komponen mahoni, sengon, kakao, kopi dan agroforestri porang merupakan
klaster yang baru ditanami.

Sifat Kimia Tanah Pada Berbagai Tipe Agroforestri

pH Tanah Pada Berbagai Tipe Agroforestri, Data pH tanah pada berbagai tipe agroforestri disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis pH Tanah pada Berbagai Tipe Agroforestri

pH Tanah
Agroforestri Tanah Harkat
0-10cm 10-20 cm 0-10cm 10-20 cm
Mahoni 5,49 +0,19 5,45 %0,13 Masam Masam
Sengon 5,65+0,13 5,84 +0,40 Agak Masam Agak Masam
Kopi 5,69+0,09 5,25%0,17 Agak Masam Masam
Kakao 5,82+0,29 5,50 +0,11 Agak Masam Masam
Porang 5,45+0,12 5,67 +0,34 Masam Agak Masam
BNJ 5% NS NS

Keterangan: NS = non-signifikan pada taraf 5%

Bedasarkan Tabel 2, nilai pH pada berbagai tipe agroforestri berkisar dari masam sampai agak masam fidak
berbeda nyata, arfinya proses kimia tanah pada masing-masing agroforestri sama. Adapun nilai pH terendah
berturut-turut pada kedalaman 0-10 cm adalah agroforestri Porang dengan nilai 5,45 (masam), agroforestri Mahoni
dengan nilai 5,49 (masam), agroforestri Sengon dengan nilai 5,65 (agak Masam), agroforestri Kopi dengan nilai 5,69
(agak masam) dan agroforestri Kakao dengan nilai 5,82 (agak masam). Sedangkan pada kedalaman 10-20 cm nilai
pH fanah terendah berturut-turut adalah agroforestri Kopi dengan nilai 5,25 (masam), Mahoni dengan nilai 5,45
(masam), kemudian diikuti dengan agroforestri Kakao dengan nilai 5,50 (masam), agroforestri Porang dengan nilai
5,67 (agak masam), dan agroforestri Sengon dengan nilai 5,84 (agak masam). Nilai pH tanah yang agak masam
pada lahan agroforestri ini disebabkan karena banyoknya kandungan bahan organik yang masih mengalami
proses dekomposisi. Selama proses dekomposisi, bahan organik akan menghasilkan asam-asam organik sehingga
akan menyebabkan penurunan pH pada tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Fahmiet al.,(2009) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa asam-asam  organik yang dihasilkan dari proses dekomposisi dapat
menyebabkan penurunan pH tanah.

Berdasarkan hasil analisis pH tanah pada Tabel 2 dari lima tipe agroforestri yang berbeda pada kedalaman 0-
10 cm menunjukkan bahwa nilai pH berkisar antara 5,45-5,82 dengan kriteria masam sampai agak masam. Hal ini
menunjukkan bahwa banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H+) pada tanah tersebut. Menurut Soewandita (2008)
mengatakan semakin tingginya kadar ion hidrogen (H+) di dalam tanah, maka tanah tersebut akan semakin
masam.
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Dari kelima agroforestri tersebut, agroforestri Kakao memiliki pH yang hampir mendekati netral. Kemudian
diikuti oleh agroforestri Kopi, Sengon, Mahoni dan Porang. Tingginya nilai pH pada agroforestri Kakao ini disebabkan
karena tempat tumbuhnya agroforestri Kakao ini berada paling atas. Tingkat kemasaman pH suatu tanah
berbanding lurus dengan ketinggian tempat, yaitu semakin bertambahnya ketinggian tempat maka pH tersebut
juga akan meningkat (Supriadi et al.,2016). Selain itu finggi dan rendahnya nilai pH pada suatu tanah juga
disebabkan oleh kandungan bahan oragnik yang ada di dalam tanah tersebut. Sebagaimana yang disebutkan
oleh Afandi et al.,(2015) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pemberian bahan organik pada tanah dapat
meningkatkan pH tanah tergantung pada tingkat kematangan dari bahan organik yang diberikan.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai pH tanah pada kedalaman 10-20 cm adalah 5,24-5,84 berada
pada kriteria masam sampai agak masam. Jika dibandingkan antara kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm maka
dapat dilihat bahwa pada agroforestri Mahoni, Kopi dan Kakao mengalami penurunan pH secara berturut-turut
yaitu kedalaman 0-10 cm memiliki nilai pH sebesar 5,49, 5,69, dan 5,82 turun menjadi 5,45, 5,25, dan 5,20 pada ke
dalaman 10-20 cm. Hal ini karena terjadinya proses pencucian ion basa dari lapisan atas ke lapisan bawah.
Sebagaimana diungkapkan oleh Rahmah et al., (2014) dalam penelitiannya tingginya pH tanah pada lapisan
kedua atau kedalaman 30-60 cm disebabkan karena adanya pencucian dari lapisan atas ke lapisan bawah oleh
air hujan (Rahmah, et al., 2014).

C-organik Tanah Pada Berbagai Tipe Agroforestri

Berdasarkan hasil analisis tanah yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kandungan C-organik pada
berbagai tipe agroforestri di KHDTK Senaru berkisar antara 1,88-3,96 (rendah sampai finggi) seperti yang ditampilkan
pada tabel 3.

Tabel 3. C-organik Tanah pada Berbagai Tipe Agroforestri

C-organik Tanah (%)

Agroforestri Tanah Harkat

0-10cm 10-20 cm 0-10cm 10-20 cm

Mahoni 2,63 +£0,29 2,32 +0,11 Sedang Sedang

Sengon 3,96 £0,52 2,61 +£0,35 Tinggi Sedang

Kopi 3,42 +0,27 2,08 +0,34 Tinggi Sedang

Kakao 3,16 +0,50 2,49 £0,24 Tinggi Sedang

Porang 2,93 +£0,20 1,88 +0,30 Sedang Rendah
BNJ 5% NS NS

Keterangan: NS = non-signifikan pada taraf 5%

Berdasarkan Tabel 3, Menunjukkan bahwa nilai C-organik tanah pada kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm
tidak berbeda nyata pada kelima tipe agroforestri. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesamaan antara
beberapa faktor yang mempengaruhi C-organik di dalam tanah seperti iklim (curah hujan dan suhu), drainase, dan
tekstur tanah. Menurut Hairiah (2007) setiap lahan akan memiliki jumlah karbon tersimpan yang berbeda-beda
tergantung pada keragaman dan kerapatan tumbuhan, dan cara pengelolaannya. Jika kondisi kesuburan suatu
tanah baik maka penyimpanan karbon pada lahan akan lebih besar. Atau besarnya jumlah karbon yang tersimpan
di dalam tanah (bahan organik tanah) dipengaruhi oleh jumlah karbon yang tersimpan di atas permukaan tanah.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa kandungan C-organik pada kedalaman 0-10 cm berbagai fipe
agroforestri berbeda-beda, berkisar antara 2,63%-3.96% (tergolong sedang hingga tinggi). Nilai C-organik yang
tertinggi secara berturut-turut diperoleh dari agroforestri Sengon yaitu 3,96 % (tinggi). kemudian agroforestri Kopi
sebesar 3,42% (tinggi), diikuti oleh agroforestri Kakako sebesar 3,16% (tinggi), agroforestri Porang 2,93% (sedang) dan
terendah agroforestri Mahoni dengan nilai C-organik sebesar 2,63%(sedang). Tingginya C-organik yang dimiliki oleh
Sengon disebabkan karena sengon memiliki daun yang kecil dan mudah terdekomposisi. Ranting, dedauan dan
batang dari Sengon yang jatuh ke permukaan fanah akan mengalami proses pelapukan dan dapat
mempengaruhi kandungan bahan organik, sehingga seresah-seresah yang dimiliki oleh tanaman sengon dapat
menjadi sumber utama bahan organik. Bahan organik berasal dari sisa fanaman dan hewan yang mengalami
berbagai proses dekomposisi (Rahmah, et al., 2014).

Berdasarkan Tabel 3, kandungan C-organik pada kedalaman 10-20 cm yang dimiliki oleh berbagai fipe
agroforestri berbeda-beda. Agroforestri sengon memiliki nilai C-organik yang paling tinggi kemudian agroforestri
kakao, agroforestri mahoni, agroforestri kopi dan terendah yaitu agroforestri porang. Agroforestri sengon memiliki
nilai C-organik sebesar 2,61% (sedang), agroforestri kakao dengan nilai C-oragnik 2,49% (sedang), agroforestri
mahoni dengan nilai C-organik 2,32% (sedang), agroforestri kopi dengan nilai C-organik 2,08% (sedang) dan
agroforestri porang dengan nilai C-organik sebesar 1,88% (rendah). Penurunan kandungan C-organik pada lapisan
kedua (10-20 cm) diduga karena seresah-seresah yang menjadi sumber bahan organik pada lapisan kedua mulai
menipis atau rendah. Rendahnya kandungan C-organik merupakan penyebab rendahnya jumlah bahan organik
yang dimiliki oleh tanah (Gerson, 2007). Hal ini terjadi karena lapisan atas tanah merupakan tempat penumpukan
bahan oragnik.
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KTK Pada Berbagai Tipe Agroforestri

Berdasarkan hasil andalisis laboratorium menunjukkan bahwa KTK tanah pada berbagai tipe agroforestri di
KHDTK Senaru berkisar antara 24,98-38,32 (meq%)dengan kriteria sedang sampai tinggi. Kapasitas Tukar Kation (KTK)
merupakan jumlah total kation yang bisa dipertukarkan (cation exchangable) pada permukaan kolid yang
bermuatan negatif (Suryani, 2014). Tekstur tanah dan kandungan bahan organik tanah akan berpengaruh
terhadap nilai KTK tanah. Pengaruh bahan organik terhadap kesuburan tanah yaitu daya jerap kation yang dimiliki
oleh bahan organik lebih besar dibandingkan dengan koloid liat. Sehingga C-organik sangat mempengaruhi nilai
KTK, semakin tinggi kandungan bahan organik dalam tanah maka nilai KTK akan semakin tinggi.
Tabel 4. KTK Tanah pada Berbagai Tipe Agroforestri

Kapasitas Tukar Kation (KTK) (meq%)

Agroforestri Tanah Harkat
0-10cm 10-20 cm 0-10cm 10-20 cm
Mahoni 26,32 £1,62 26,16 £3,17 Tinggi Tinggi
Sengon 38,32 +3,83 35,85 +4,93 Tinggi Tinggi
Kopi 38,30 £0,86 33,26 £5,28 Tinggi Tinggi
Kakao 37,80 £ 6,56 25,68 £3,07 Tinggi Tinggi
Porang 27,02 £2,23 24,98 +3,77 Tinggi Sedang
BNJ 5% NS NS

Keterangan: NS = non-signifikan pada taraf 5%

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa KTK tanah pada kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm tidak berbeda nyata
pada berbagai fipe agroforestri. Hal ini menunjukkan kondisi kesuburan tanah pada berbagai tipe agroforestri
fersebut hampir sama. Kesuburan tanah berhubungan erat dengan KTK tanah. Tingginya nilai KTK tanah pada
menunjukkan banyaknya kandungan bahan organik yang terdapat pada tanah tersebut.

Pada kedalaman 0-10 cm fipe agroforestri ssngon memiliki nilai KTK fanah paling tinggi yaitu 38,32 (meqg %).
Sedangkan KTK tanah paling rendah berada pada tipe agroforestri mahoni yaitu 26,32 (meqg %). Adapun nilai KTK
fanah pada tipe agroforestri lain yaitu kopi 38,30 (meqg %), kakao 37,80 (meq %) dan porang 27,02 (meq %).
Tingginya KTK fanah pada tipe agroforestri sengon disebabkan karena sengon memiliki C-organik yang tinggi.
Tingginya kandungan C-organik menunjukkan tingginya bahan organik pada tipe agroforestri tersebut. lonisasi yang
ferjadi pada gugus fungsional dan menghasilkan beberapa muatan negafif pada permukaan koloid tanah dan
karena terjadinya dekomposisi bahan organik yang akan menghasilkan humus dan terjadinya peningkatan KTK
pada tanah (Rahmah. et al., 2014).

Daya jerap dan kapasitas tukar kation dapat ditingkatkan oleh bahan organik. Hal ini karena koloid organik
(humus) yang dihasilkan oleh bahan organik dan merupakan sumber muatan negatif tanah, sehingga permukaan
dapat menahan air dan unsur hara (Kumalasari, et al.,2011). Pada Tabel 4 menunjukkan KTK tanah berbagai tipe
agroforestri pada kedalaman 10-20 cm. Jika dibandingkan dengan gambar é maka KTK tanah pada kedalaman
10-20 cm mengalami penurunan. Dengan semakin menurunnya kandungan bahan organik tanah, koloid organik
(humus) yang merupakan sumber muatan negatif tanah juga berkurang, sehingga muatan positif fanah yang
dapat dipertukarkan semakin berkurang.

N-total Pada Berbagai Tipe Agroforestri

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa jumlah N-total pada berbagai tipe agroforestri tidak jauh berbeda.
Jumlah N-total pada kedalaman 0-10 cm berkisar antara 0,24%-0,35% dengan kriteria sedang. Dan pada
kedalaman 10-20 cm memiliki jumlah N-total berkisar antara 0,19%-0,27%dengan kriteria rendah-sedang.

Tabel 5. N-total pada Berbagai Tipe Agroforestri

N-total (%)
Agroforestri Tanah Harkat
0-10cm 10-20 cm 0-10cm 10-20 cm
Mahoni 0,24 +0,03 0,25 +0,02 Sedang Sedang
Sengon 0.35 £0,05 0,27 £0,03 Sedang Sedang
Kopi 0,31 +£0,00 0,21 +0,03 Sedang Sedang
Kakao 0.31 £0,30 0,24 £0,02 Sedang Sedang
Porang 0,28 +0,01 0,19 +0,03 Sedang Rendah
BNJ 5% NS NS

Keterangan: NS = non-signifikan pada taraf 5%
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Nitrogen berfungsi dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman yang menyebabkan daun pada
tanaman menjadi lebih lebar, memiliki warna lebih hijau dan kualitas yang baik (Wahyudi, 2010). Menurut Marsono
(2002) unsur N berperan dalam pembentukan klorofil, lemak, protein dan senyawa lainnya. Kandungan N-total
pada tanah dipengaruhi oleh bahan organik dan mikrooganisme yang ada pada tanah tersebut. Hal ini terjadi
karena bahan organik yang sudah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme akan melepaskan unsur
hara ke dalam tanah sebagai pendorong bertambahnya N dalam tanah (Rahmah, et al., 2014). Menurunnya
kandungan N-total pada lapisan kedua diduga karena terjadinya erosi pada tanah tersebut. Hal ini berhubungan
dengan sifat unsur N yaitu bersifat mobile, mudah larut dan mudah hilang ke atmosfir atau air pengairan. Sehingga
ketika terjadi hujan pada daerah pengambilan sampel, maka unsur N akan hilang dari tanah.

Tipe agroforestri yang memiliki nilai N-total paling tinggi berturut-turut yaitu tipe agroforestri sengon sebanyak
0.35% (sedang), agroforestri kopi sebanyak 0,31% (sedang), agroforestri kakao sebanyak 0,31% (sedang). agroforestri
porang sebanyak 0,28% (sedang) dan terendah agroforestri mahoni sebanyak 0,24% (sedang). Tingginya
kandungan N-total pada sengon disebabkan karena tingginya kandungan C-organik yang pada tanah tersebut.
Nitfrogen dalam tanah berasal dari bahan organik (bahan organik halus dan kasar), fiksasi mikroorganisme dari N
udara, pupuk dan air hujan (Hardjowigeno, 2003).Terdapatnya kandungan bahan organik di dalam tanah
menunjukkan berakhirnya pelepasan unsur hara dari proses dekomposisi bahan organik tanah sehingga kandungan
nifrogen yang ada dalam tanah semakin tinggi. Peningkatan total N tanah didapatkan lansung dari penguraian
bahan organik yang akan menghasilkan asam-asam organik di dalam tanah (Sutedjo, 2008).

Jumlah N-total yang dimiliki oleh tanah masing-masing agroforestri mengalami penurunan. N-total pada
sengon memiliki nilai tertinggi yaitu 0,26% (sedang), sedangkan N-total agroforestri terendah pada fipe agroforestri
porang yaitu 0,19% (rendah). Adapun nilai N-total pada tipeagroforestri lainnya adalah agroforestri mahoni 0,24%
(sedang), agroforestri kakao 0,24% (sedang) dan agroforestri kopi 0,21% (sedang). Penurunan N-total pada
kedalaman 10-20 cm tersebut disebabkan karena semakin sedikitnya kandungan bahan organik pada lapisan ke-
dua ini. Selain itu penggunaan nitrogen oleh tanaman dan mikroorganisme juga dapat menyebabkan penurunan
kadar nitrogen.

P-tersedia Pada Berbagai Tipe Agroforestri
Hasil analisis P-tersedia pada berbagai tipe agroforestri disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. P-tersedia pada Berbagai Tipe Agroforestri.

P-tersedia (ppm)

Agroforestri Tanah Harkat
0-10cm 10-20 cm 0-10cm 10-20 cm

Mahoni 81,36 +39,83 82,24 +33,76 Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sengon 19,51 £2,86 22,57 £3,76 Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Kopi 46,12+ 34,02 27,14+ 16,44 Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Kakao 46,52+ 44,13 35,511 16,24 Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Porang 127,59+68,41 66,72 27,05 Sangat Tinggi Sangat Tinggi
BNJ 5% NS NS

Keterangan : NS = non-signifikan pada taraf 5%

Unsur P memiliki peran penfing dalam pembelahan sel, penyusunan lemaok dan profein, serta pada
perkembangan jaringan meristem yang bisa meransang perfumbuhan akar sehingga dapat meningkatkan
pembentukan daun. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan P adalah bahan induk tfanah, reaksi tanah
(pH). C-organik tanah, dan tekstur tanah (Hanafiah, 2005). Bervariasinya kandungan P-tersedia pada berbagai tipe
agroforestri menunjukkan hasil berkisar 19,51-127,59 ppm dengan kategori sangat tinggi. Kedalaman 0-10 cm pada
tipe agroforestri porang menunjukkan kandungan P-tersedia paling tinggi yaitu 127,59 ppm (sangat tinggi).
Sedangkan kandungan P-tersedia pada fipe agroforestri sengon diperoleh paling rendah yaitu 19,51 ppm (sangat
tinggi). Pada kedalaman 10-20 cm fipe agroforestri mahoni memiliki kandungan P-tersedia paling tinggi yaitu 82,24
(sangat tinggi). Dan agroforestri sengon memiliki kandungan P-tersedia paling rendah yaitu 22,57 ppm (sangat
finggi).

Berdasarkan Tabel 6 dapat diihat bahwa kandungan P-tersedia di KHDTK Senaru pada kedalaman 0-10 cm
bervariasi. Kandungan P-tersedia paling tinggi berada pada tipe agroforestri porang yaitu 127,59 ppm (sangat
tinggi). kemdian diikuti oleh tipe agroforestri mahoni yaitu 81,36 ppm (sangat tinggi). tipe agroforestri kakako 46,52
ppm (sangat tinggi), agroforestri kopi 46,12 ppm (sangat tinggi) dan terendah pada agroforestri sengon yaitu 19,51
ppm (sangat tinggi). Rendahnya kandungan P-tersedia pada fipe agroforestri sengon kemungkinan disebabkan
karena posisi tumbuhnya yang berada pada kelerengan yang lebih tinggi dibandingkan agroforestri lain. Sehingga
ketika terjadinya hujan maka akan terjadi pencucian tanah yang memindahkan unsur P dari fempat yang lebih
tinggi ke tempat yang lebih rendah. Jika dibandingkan dengan agroforestri porang yang memiliki kondisi posisi
fumbuhnya cendrung lebih datar sehingga kemungkinan air hujan unfuk menghanyutkan unsur P lebih sedikit.
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Rendahnya ketersediaan P di dalam tanah karena proses pencucian, sedikitnya bahan organik dari hasil
dekomposisi sehingga ketersediaan humus yang menyuplai ketersediaan P berkurang(Rahmah, et al., 2014).

Kandungan P-tersedia pada berbagai tipe agroforestri mengalami penurunan kecudali pada tipe agroforestri
mahoni dan sengon. P-tersedia paling tinggi secara bertuut-turut yaitu agroforestri mahoni 82,24 ppm porang 66,72
ppm (sangat tinggi), agroforestri kakao 35,51 ppm, agroforestri kopi 27,14 ppm dan terendah agroforestri sengon
yaitu 22,57 ppm. Tingginya P pada kedalaman kedua ini terutama pada tipe agrofrestri mahoni kemungkinan
disebakan karena hara P bersumber dari mineral yang mengandung unsur hara P dan kandungan bahan organik
yang berada pada lapisan kedua ini yang mampu melepaskan P.

K-tertukar Pada Berbagai Tipe Agroforestri
Hasil analisis K-tertukar pada berbagai tipe agroforestri disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. K-tertukar pada Berbagai Tipe Agroforestri.

K-tertukar (meg%)

Agroforestri Tanah Harkat
0-10cm 10-20 cm 0-10cm 10-20 cm

Mahoni 2,61 £0,14 2,77 £0,19 Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Sengon 2,87 £0,05 3,06 £0,25 Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Kopi 2,74 +£0,22 2,81 +0,35 Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Kakao 2,54 +0,02 2,47 +£0,08 Sangat Tinggi Sangat Tinggi
Porang 2,46 +0,22 2,38 +0,33 Sangat Tinggi Sangat Tinggi
BNJ 5% NS NS

Keterangan: NS = non-signifikan pada taraf 5%

Berdasarkan hasil analisisis kandungan K-tertukar dari berbagai tipe agroforestri menunjukkan bahwa semua
nilai K-total berada pada kriteria sangat tinggi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7. Dari hasil uji Anova pada
kelima tipe agroforestri tersebut di dapatkan hasil yang non-signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa K-tertukar pada
masing-masing agroforestri tidak jauh berbeda. Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+. Senyawa K
merupakan hasil pelapukan mineral sehingga jumlahnya di dalam tanah bervariasi tergantung jenis bahan induk
pembentuk tanah. Nilai K-tertukar paling finggi berada pada tipe agroforestri porang yaitu 2,87 (meqg%) pada
kedalaman 0-10 cm dan 3,06 (meg%).

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa K-tertukar tertinggi berada pada tipe agroforestri sengon yaitu 2,87

meqg% (sangat tinggi). Sedangkan K-tertukar paling rendah berada pada tipe agroforestri porang yaitu 2,46 meq%
(sangat tinggi). Adapun nilai K-tertukar pada tipe agroforestri lain yaitu mahoni dengan K-tertukar 2,61 meg%
(sangat tinggi). kopi dengan K-tertukar 2,74 meg% (sangat tinggi) dan kakako dengan K-tertukar 2,54 meqg% (sangat
tinggi). Tinggi rendahnya nilai K pada tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, jenis mineral liat dan
fingkat pemberian dosis pupuk oleh petani.
K-tertukar dengan kedalaman 10-20 cm pada berbagai tipe agroforestri memiliki nilai yang beragam. Adapun nilai
K-tertukar tertinggi secara berturut-turut pada kedalaman 10-20 cm yaitu sengon 3,06 meqg% (sangat finggi), kopi
2,81 meg% (sangat tinggi), mahoni 2,77 meqg% (sangat tinggi), kakao 2,47 meqg% (sangat tinggi) dan porang 2,38
meqg% (sangat tinggi).Jika dibandingkan dengan kedalaman 0-10 cm, pada agroforestri mahoni, sengon dan kopi
kedalaman 10-20 cm nilai K-terfukar mengalami peningkatan. Hal ini diduga karena kondisi tempat fumbuhnya
agroforestri tersebut yang berada pada areal yang berlereng. Hal ini sejalan dengan pendapat Punuindoong, et
al.,(2021) mengatakan bahwa unsur K atau mineral-mineral yang mengandung K banyak berada pada areal yang
berlereng. Sedikitnya K pada areal yang datar dikarenakan pada saat proses pencucian akan mengakibatkan
hilangnya K akibat tekstur tanah yang lebih kasar atau fraksi pasir berdiameter lebih besar pada areal datar.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik kimia tanah

dari berbagai tipe tegakan agroforstri di KHDTK Senaru relatif sama. Secara umum status kesuburan tanah khususnya
status hara (pH, C-organik, KTK, N-total, P-tersedia dan K-tertukar) berkisar dari baik sampai sangat baik.
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